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MOTO 

 

ةٌ يَّدْعُوْنَ الِىَ الْخَيْرِ وَيَأمُْرُوْنَ بِالْمَعْرُوْفِ وَيَنْهوَْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ ۗ وَاوُ نْكُمْ امَُّ ى ِكَ همُُ الْمُفْلِحُوْنَ وَلْتَكُنْ مِّ
ل ٰۤ  

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. 

Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.” 

(Qur’an Surat Ali ‘Imran  ayat 104) 
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ABSTRAK 

 

Diah Ayu Nadifiyah Mawadani. 2020.  Persepsi Masyarakat dan Siswa Terhadap 

Implementasi Full Day School (FDS) di SMP Muhammadiyah  Pekajangan 

Kedungwuni Pekalongan. Skripsi. Pekalongan: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Pekalongan. Mokh Imron Rosyadi, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Full day school, Persepsi 

Full day school merupakan perencanaan pembelajaran dari pagi hingga sore 

dan mempunyai ciri khas sekolah terpadu. Sekolah swasta di kabupaten 

pekalongan yaitu SMP Muhammadiyah Pekajangan sudah menerapkan sistem full 

day school. Dalam implemetasi sistem full day school ini tentunya ada persepsi 

yang bermunculan baik dari masyarakat maupun siswa SMP Muhammadiyah 

Pekajangan.  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Implemtasi Full 

Day School (FDS) di SMP Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni 

Pekalongan?. 2) Bagaimana Persepsi Masyarakat dan Siswa Terhadap 

Implementasi Full Day School (FDS) di SMP Muhammadiyah Pekajangan 

Kedungwuni Pekalongan?. (3) Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat 

Terhadap Implementasi Full Day School (FDS) di SMP Muhammadiyah 

Pekajangan Kedungwuni Pekalongan?. Tujuan penelitian adalah Pemahaman 

mengenai informasi implementasi full day school dan mengetahui persepsi 

masyarakatdan siswa terhadap implementasi full day school (fds) di SMP 

Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni Pekalongan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan atau fielf research. Sumber data primer diperoleh dari hasil wawancara 

dengan orangtua, siswa, kepala sekolah, wakil kepala kurikulum, dan guru. 

Sedangkan sumber data sekunder didapatkan dari dokumen-dokumen pondok 

pesantren, seperti profil lembaga, jurnal mengajar, dan sebagainya. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode wawancara yang kemudian akan 

dibuktikan dengan observasi dan diperkuat dengan menggunakan metode 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan tiga tahap yakni reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan.Waktu dan tempat penelitain adalah dari 

bulan oktober 2020 hingga selesai berlokasi di SMP Muhammadiyah Pekajangan 

Kedungwuni Pekalongan. 

Hasil penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa implementasi sistem 

full day school di SMP Muhammadiyah Pekajangan berjalan cukup baik. Dilihat 

dari perencanaan program full day school terlaksana dengan baik, sarana dan 

prasarana yang memadai serta sumber daya manusia yang berkualitas. 

Pelaksanaan program pembelajaran yang tertata dengan baik, program 

pembiasaan pendidikan karakter dan program pengembangan diri seperti 

ekstrakurikuler dan peminatan yang sudah sesuai dengan minat siswa. Evaluasi 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



viii 
 

hasil belajar termasuk dalam kategori baik yaitu sebagian besar nilai akademik 

siswa di atas KKM, prestasi di bidang ekstrakurikuler dan menerapkan pendidikan 

karakter di lingkungan masyarakat. Sedangkan untuk persepsi masyarakat 

terhadap implementasi sistem full day school di SMP Muhammadiyah, mayoritas 

setuju dengan diberlakukanya sistem full day school. Berdasarkan pengamatan 

yang dilakukan oleh orangtua siswa dirumah dengan implementasi full day school 

di SMP Muhammadiyah Pekajangan, mayoritas anak merasa tidak terbebani. 

Karena mereka lebih memanfaatkan waktunya untuk kegiatan positif di sekolah. 

Sedangkan persepsi siswa terhadap implementasi full day school di SMP 

Muhammadiyah, mayoritas setuju dengan diberlakukanya sistem full day school. 

Karena dalam sistem full day school tentunya mempunyai peranan dan manfaat 

yang baik untuk siswa tersebut. Adapun siswa yang merasa terbenani dengan 

adanya implementasi full day school di SMP Muhammadiyah Pekajangan. Karena 

capek dan kurang waktu bermain sama teman-teman waktu sore hari. Selain itu 

juga siswa merasa terbebani saat awal pembelajaran dengan implementasi sistem 

full day school tapi seiring dengan berjalannya waktu siswa mulai terbiasa dengan 

implementasi sistem full day school di SMP Muhammadiyah Pekajangan. Untuk 

faktor pendukung implementasi full day school di SMP Muhammadiyah 

Pekajangan antara lain sumber daya manusia, kurikulum, yayasan yang menaungi 

lembaga, serta orangtua dan siswa. Sedangkan faktor penghambat implementasi 

full day school antara lain: keterbatasan sarana prasarana dan guru yang tidak 

profesional 
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BAB I 

  PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan bagian penting dari proses pembangunan 

nasional yang ikut menentukan pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

Pendidikan juga merupakan investasi dalam pengembangan sumber daya 

manusia, dimana peningkatan kecakapan dan kemampuan diyakini sebagai 

faktor pendukung upaya manusia dalam mengarungi kehidupan yang penuh 

dengan ketidakpastian. Dalam kerangka inilah pendidikan diperlukan dan 

dipandang sebagai kebutuhan dasar bagi masyarakat yang ingin maju, 

demikian halnya bagi masyarakat Indonesia yang memiliki wilayah yang 

sangat luas.1 

Kemudian selain itu dapat dijelaskan bahwa kebijakan pemerintah 

berupa Permendikbud no 23 tahun 2017 adalah suatu rangkaian tindakan 

yang telah ditetapkan dan dilaksanakan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia. Tujuannya untuk perbaikan kualitas pendidikan di 

Indonesia khususnya serta penguatan dan pendidikan nilai karakter siswa 

atau anak didik dengan membuat serangkaian aturan dan kebijakan tata 

kelola penyelengaraan pendidikan disekolah selama lima hari.2 

                                                           
1 E.Mulyasa, Manjemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi. (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2003), hlm.3. 

2 Kemendikbud, Permedikbud Nomor 23 Tahun 2017 Tentang hari sekolah. (Jakarta: 

Kemendikbud, 2017). 
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Dalam meningkatkan pendidkian yang bermutu maka diperlukan 

suatu rancangan sistem pendidikan yang programnya mampu menciptakan 

perubahan yang signifikan. Dengan adanya program full day school maka 

pendidikan Indonesia akan berkembang sesuai dengan harapan oleh pihak 

sekolah maupun pemerintah. Kebijakan pemerintah itu sendiri dibuat 

berdasarkan maksud untuk memajukan negara, maka pemerintah 

memulainya dengan pendidikan.  

Implementasi sistem full day school tentunya mempunyai respon 

tersendiri baik dari siswa maupun orang tua siswa itu sendiri yang secara 

langsung ikut dalam program tersebut. Maka dari itu pihak sekolah 

mempunyai peran yang cukup penting untuk mensosialisasikan terlebih 

dahulu mengenai program yang akan dilaksanakan. Selain itu pihak sekolah 

juga harus mempunyai konsep yang matang untuk menjalankan program itu 

sendiri. Karena diharapkan dengan penerapan program ini bisa 

meningkatkan mutu sekolah. Ketika program full day school itu dijalankan 

maka adapun persepsi yang muncul dari siswa maupun orang tua siswa yang 

melaksanakan program tersebut maka pihak sekolah harus bisa menyikapai 

dan mengevaluasi promgram full day school secara baik. 

Berdasarkan jurnal yang ditulis oleh Negoro tentang “Persepsi Siswa 

Kelas XI Tentang Program Full Day School (Sekolah Sehari Penuh) di 

SMA Negeri 2 Sawahlunto” dijelaskan mengenai sistem full day school  

dilaksanakan sebagai jam tambahan dan penguat mata pelajaran yang sesuai 

dengan spesialis mereka yang dipilih. Dalam pelaksanaan program ini siswa 
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mempunyai kesempatan untuk menggali lebih dalam mengenai pelajaran 

secara leluasa dan beraktifitas positif serta menggunakan kurikulum secara 

tepat untuk mengembangkan pendidikan. Persepsi siswa bermunculan 

ketika program full day school berjalan seperti segi mata pelajaran adanya 

manfaat untuk menggulang pelajaran, menambah pemahaman ilmu 

pengetahuan, sedangkan dari segi hasil belajar siswa  yang diperoleh 

mengalami perubahan peningkatan walaupun tidak dirasakan secara drastis. 

Selain itu siswa juga berpendapat ada yang merasakan senang dan tidak 

senang saat berjalannya program tersebut.3 

SMP Muhammadiyah Pekajangan yaitu sekolah swasta di Kabupaten 

Pekalongan yang menerapkan sistem full day school. Tentunya dalam 

penerapan program full day school ada persepsi masyarakat maupun siswa. 

Dengan demikian penulis terdorong untuk meneliti mengenai “Persepsi 

Masyarakat dan Siswa Terhadap Implementasi Full Day School (FDS) di 

SMP Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni Pekalongan” 

 

 

 

 

 

 

                                                           
3 Negoro, R. A, Jurnal Persepsi Siswa Kelas XI Tentang Program Full Day School 

(Sekolah Sehari Penuh) di SMA Negeri 2 Sawahlunto, Jurnal Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan PGRI SUMBAR, Padang, Tahun 2014, hlm. 5. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Implementasi Full Day School (FDS) di SMP 

Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni Pekalongan? 

2. Bagaiaman Persepsi Masyarakat dan Siswa Terhadap Implementasi Full 

Day School (FDS) di SMP Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni 

Pekalongan? 

3. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambatan Terhadap Implementasi 

Full Day School (FDS) di SMP Muhammadiyah Pekajangan 

Kedungwuni Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Pemahaman mengenai informasi implementasi full day school (fds) di 

SMP Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni Pekalongan. 

2. Mengetahui persepsi masyarakatdan siswa terhadap implementasi full 

day school (fds) di SMP Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni 

Pekalongan. 

3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambatan terhadap 

implementasi full day school (fds) di SMP Muhammadiyah Pekajangan 

Kedungwuni Pekalongan. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil karya ini diharapkan bisa berkontibusi untuk lembaga 

pendidikan secara umum. 

b. Menambah wawasan ilmu pengetahuan kepada masyarakt dan siswa 

yang telah atau ingin bersekolah di SMP Muhammadiyah Pekajangan 

Kedungwuni Pekalongan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Menambah pengetahuan mengenai sistem implementasi full day 

school. 

b. Untuk mengetahui persepsi masyarakat dan siswa serta faktor 

pendukung maupun penghambat terhadap implementasi full day 

school SMP Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni Pekalongan 

sekitarnya khususnya di Pekalongan dan program FDS lainnya. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoritis 

 Istilah fullday school berdasarkan kamus Inggris Indonesia 

menurut John  dkk berasal dari kata  Full mempunyai arti penuh,  

kemudian day yang berarti hari dan school diartikan sekolah.4  

Dengan penerapan program tersebut yang memelukan waktu 

belajar 12 jam maka diperlukan metode pembelajaran yang kreatif dan 

                                                           
4 John M.Echols & Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta : Gramedia Pustaka 

Utama, 2003), hlm. 259. 
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inovatif guna meminimalisir rasa bosan dan jenuh siswa. Tentunya jika 

siswa merasakan rasa bosan maka tidak efektif dalam mengikuti program 

yang sedang dilaksanakan. Seiringnya impelentasi program berjalan 

tentunya memunculkan respon dari siswa itu sendiri. 

Persepsi sendiri mempunyai peranan yang sangat penting karena 

salah satu aspek kognitif manusia bertujuan untuk mengetahui dan 

memahami dunia sekelilingnya. Sehingga apabila manusia tanpa persepsi 

yang benar itu  mustahil dapat menangkap dan memaknai berbagai 

fenomena, informasi atau data yang senantiasa mengitarinya. Sama 

halnya dengan kehadiran peserta didik di sekolah, apabila guru 

menyapaikan persepsi mengenai informasi dan  materi pelajaran tanpa 

ada suatu kebenaran maka dapat menyesatkan siswa. Maka dari itu 

persepsi merupakan pendapat mengenai informasi yang masuk akal.5 

2. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan hasil dari pencarian dalam menambah referensi 

penulis telah menemukan beberapa skripsi bertema full day school: 

Skripsi berjudul “Implementasi Sistem Full Day School dalam 

Meningkatkan Perilaku Keagamaan Siswa di SDIT Insan Mulia Tanjung 

Kulon Kajen Pekalongan”, dari program studi Pendidikan Agama Islam 

tahun 2014 yang ditulis oleh Hidayatul Hasanah, menghasilkan bahwa 

penerapan konsep integrated curriculum di sistem  full day school berarti 

seluruh aktifitas peserta didik mulai dari kegiatan belajar siswa sampai 

                                                           
5 Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), Ed.Revisi cet. 16, 

hlm. 116-117. 
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dengan kemasan nilai-nilai pendidikan. Selain itu, sekolah 

mengedepankan proses pembiasaan pada siswa, sehingga terjadi 

peningkatan perilaku keagaamaan, baik di sekolah maupun di rumah 

tanpa diperintah.6 Berbeda halnya dengan skripsi yang saya tulis dengan 

judul “Persepsi Masyarakat dan Siswa Terhadap Implementasi Full Day 

School (FDS) di SMP Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni 

Pekalongan”, membahas mengenai respon atau tanggapan masyarakat 

dan siswa mengenai penerapan FDS di SMP Muhammadiyah Pekajangan 

Kedungwuni Pekalongan. 

Skripsi yang berjudul, “Penerapan Sistem Full Day School dalam 

Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs Muhammadiyah 

Batang”, yang ditulis oleh Hidayati Hasina, program studi PAI IAIN 

Pekalongan. Di dalam skripsinya dijabarkan upaya perbaikan mutu 

pendidikan di Indonesia sampai saat ini terus dilakukan. Untuk  

menyeimbangka dan meningkatkan mutu maka perlu adanya 

pengembangan IPTEK yang akselarasinya sangat cepat. Apabila tidak 

ada pengembangan mutu dalam pendidikan akan berpengaruh dalam 

sumber daya manusia yang berikutnya terciptanya pengangguran karena 

pendidikan yang tidak produktif.7 Sedangkan skripsi yang saya tulis 

berjudul “Persepsi Masyarakat dan Siswa Terhadap Implementasi Full 

                                                           
6 Hidayatul Hasanah, Implementasi Sistem Full Day School dalam Meningkatkan Perilaku 

Keagamaan Siswa di SDIT Insan Mulia Tanjung Kulon Kajen Pekalongan, Sikripsi. (Pekalongan: 

STAIN Pekalongan, 2014) hlm. 7-8. 

7 Hidayati Hasna, Penerapan Sistem Full Day School dalam Upaya Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di MTs Muhammadiyah Batang, Skripsi. (Pekalongan: IAIN Pekalongan, 2017) hlm. 

8.  
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Day School (FDS) di SMP Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni 

Pekalongan”, selain membahas perihal respon atau tanggapan masyarakat 

dan siswa mengenai penerapan FDS juga membahas mengenai 

perkembangan kualitas siswa berdasarkan hasil dari implementasi FDS di 

SMP Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni Pekalongan. 

Skripsi berjudul, “Pengembangan Bakat dan Minat Siswa dengan 

Model Sistem Full Day School di MTs Muhammadiyah Batang”, yang 

ditulis oleh Tri Utari, program studi Pendidikan Agama Islam tahun 2019 

menghasilkan bahwa penerapan model sistem full day school di MTs 

Muhammadiyah Batang dalam  pengembangan bakat minat siswa dengan 

udah berjalan dalam waktu tiga tahun terakhir dengan menerapkan 

kurikulum pendidikan nasional yang diintegrasikan dengan kurikulum 

pengembangan sekolah yakni berupa penambahan program-program 

bakat minat, unggulan dan pembiasaan guna melengkapi kebutuhan 

kompetensi siswa sehingga memberikan dampak yang cukup signifikan 

pada peningkatan prestasi siswa terutama dalam hal non akademik.8 

Berdasarkan pernyataan hasil skripsi yang ditulis Tri Utari maka dapat 

disimpulkan bahwa skripsi tersebut mempunyai perbedaan yang cukup 

jelas dengan skripsi yang saya tulis dengan judul “Persepsi Masyarakat 

dan Siswa Terhadap Implementasi Full Day School (FDS) di SMP 

Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni Pekalongan”. Karena skripsi 

yang saya tulis membahas mengenai respon atau tanggapan masyarakat 

                                                           
8 Tri Utari, Pengembangan Bakat dan Minat Siswa dengan Model Sistem Full Day School 

di MTs Muhammadiyah Batang, Skripsi. (Pekalongan: IAIN Pekalongan, 2019) hlm. 8. 
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dan siswa mengenai penerapan FDS di SMP Muhammadiyah Pekajangan 

Kedungwuni Pekalongan. 

Sejumlah jurnal yang pernah memuat hasil penelitian dengan tema 

serupa, diantaranya: 

Jurnal STAIN Pekalongan yang memuat hasil penelitian Salafudin 

dengan judul “Sekolah Dasar Islam (SDI) Berkarakter Full Day School 

dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) di Mata Masyarakat”. Dari jurnal tersebut 

diperoleh hasil bahwa pada umumnya konsep kurikulum full day school 

menggunakan filosofis, visi misi sekolah, dan tujuan pendidikan Islam 

juga diperkaya pendekatan. Dalam implikasi membentuk karakter perlu 

adanya menekankan  kurikulumnya guna menambah pemahaman pada 

pelajaran agama Islam, serta menambah pembiasaan dalam membaca dan 

menghafalkan.9 

Jurnal yang memuat hasil penelitian Ariah yang berjudul 

“Pembentukan Karakter Kemandirian Siswa Melalui Implementasi 

Islamic Full Day School”. Dari jurnal tersebut diperoleh hasil persentase 

40,2% siswa mandiri pada aspek emosional, sedangkan untuk aspek 

perilaku diperoleh 30,9%, dan 57,8% siswa mandiri pada aspek nilai.10 

Jurnal yang memuat hasil penelitian Agustin Wahyuningtyas dkk 

yang berjudul “Manajemen Pendidikan Karakter Pada SMP Full Day 

                                                           
9 Salafudin, Jurnal Sekolah Dasar Islam (SDI) Berkarakter Full Day School dan Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) di Mata Masyarakat, Jurnal Pendidikan Islam, STAIN Pekalongan, Volume; vol.7 

No.1, Tahun 2014, hlm. 1. 

10 Ariah, Jurnal Pembentukan Karakter Kemandirian Siswa Melalui Implementasi Islamic 

Full Day School”, Jurnal Universitas Djuanda, Bogor. Volume; vol.2  No.2 Tahun 2015, hlm. 128. 
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School Di Kota Yogyakarta”. Dari jurnal tersebut diperoleh tiga hasil 

terdiri dari: (1) dalam perencanaan pendidikan karakter melibatkan 

semua unsur sekolah dirancang berdasarkan visi, misi dan tujuan 

sekolah; (2) bidang agama mempunyai wewenag dalam membagi tugas 

dan tanggung jawab kemampuan pendidik sedangkan untuk bidang 

kesiswaan bertanggung jawab atas pengorganisasian pendidikan karakter; 

(3) penggunaan strategi secara terpadu untuk pelaksanaan pendidikan 

karakter disekolah; (4) directing dan controling yaitu pengendalian 

pendidikan karakter di sekolah secara internal.11 

3. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan gambaran pola hubungan antar 

variable atau kerangka konsepstual yang akan digunakan untuk 

memecahkan masalah yang diteliti, disusun berdasarkan kajian teoritis 

yang telah dilakukan.12 Berdasarkan teori-teori yang disebutkan, maka 

dapat disusun suatu kerangka berfikir bahwa untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia maka diperlukan peran pendidikan yang 

baik, sedangkan untuk melawan persainagan global diperlukan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Full day school merupakan program pendidikan dengan 

penambahan waktu belajar, full day school itu dilakukan secara terus 

                                                           
11 Agustin Wahyuningtyas, dkk, Jurnal Manajemen Pendidikan Karakter Pada SMP Full 

Day School Di Kota Yogyakarta, Jurnal Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, Volume; 

vol.6 No.1 Tahun 2017, hal. 30-44.  

12 STAIN Pekalongan, Pedoman Penulisan Skripsi Program Strata 1 STAIN Pekalongan, 

(Pekalongan: STAIN Press, 2013), hlm. 13. 
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menerus yang dilakukan sesuai bakat dan minat siswa pada keahlian 

tertentu. Dalam pembelajaran biasa anak membutuhkan waktu yang lebih 

sedikit dibanding jam penerapan program tersebut. 

Implementasi full day school di SMP Muhammadiyah Pekajangan 

Kedungwuni Pekalongan diharapkan mampu meningkatkan mutu 

sekolah, baik bakat maupun minat siswa tersebut. Oleh karena itu, 

sebaiknya guru mampu mengelola kelas dengan baik. Supaya siswa tidak 

merasa jenuh maupun tidak nyaman saat berlangsungnya pembelajaran. 

Jika full day school dilaksanakan maka akan ada persepsi-persepsi 

mengenai implentasi full day school itu sendiri. Persepsi berasal dari 

siswa menjalankan berlangsungnya sistem full day school.Untuk persepsi 

masyarakat itu sendiri berdasarkan pendapat dari orang tua siswa yang 

menjalankan sistem full day school. Selanjutnya bagaimana kondisi 

masyarakat atau wali siswa dan seperti apa kemungkinan persepsi 

tersebut akan diteliti 
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F. Metode Penelitian  

1. Desain Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian skripsi ini penelitian lapangan (field research), 

yaitu peneliti langsung terjun gejala yang diselediki.13 Peneliti 

memperoleh data dengan langsung menyelidiki di SMP 

Muhammadiyah Pekajangan. 

b. Pendekatan penelitian 

Dalam penyususnan skripsi ini menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif dimana disusun berdasarkan deskriptif kualitatif, 

yakni peniliti mengamati orang-orang dan perilaku baik kata-kata 

tertulis maupun lisan dan gambaran umum di lapangan.14 

Maka dari itu peneliti menggunakan penelitian secara kualitatif 

karena data-data yang dihasilkan berupa penjelasan mengenai yang 

dituturkan oleh narasumber berkaitan mengenai sumber data yang 

diamati atau diteliti. 

2. Sumber Data  

a. Sumber data primer 

Data yang diberikan secara langsung dari informan untuk 

peneliti adalah sumber data primer. Data primer dapat disebut sebagai 

data utama yang dibutuhkan oleh penulis. Untuk mendapatkan data 

                                                           
13 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm.3. 

14 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, edisi revisi (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 4. 
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utama maka penulis langsung mencari orang yang mempunyai 

peranan cukup besar dalam penelitian ini seperti siswa dan 

masyarakat. Sedangkan dalam penelitian ini disebutkan masyarakat itu 

adalah orang tua dari siswa SMP Muhammadiyah Peakjangan yang 

dapat memberikan informasi tambahan kepada peneliti. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang diberikan secara 

tidak langsung dari informan, misal data tersebut diberikan melalui 

orang lain atau melalui dokumentasi.15 Penelitian ini memerlukan 

sumber data dari perangkat sekolah seperti kepala sekolah, wakil 

kepala kurikulum, guru serta sumber data sekunder yang lainnya 

berupa dokumen akademik. Dengan demikian data sekunder diperoleh 

melalui perangkat sekolah dan dokumentasi SMP Muhammadiyah 

Pekajangan Kedungwuni Pekalongan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini tentunya memerlukan metode pengumpulan data 

secara tepat, maka metode yang digunakan antara lain: 

a. Interview (wawancara) 

Wawancara yaitu teknik memperoleh data dan informasi, 

berdasarkan daftar pertanyaan yang. Pertama, peniliti menggali data 

kepada informan untuk mengetahui apa saja yang dialami subyek 

yang diteliti. Kedua, peneliti menggali informasi yang bersifat jangka 

                                                           
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 309. 
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panjang kepada informan baik masa lamapu hingga masa kini yang 

telah terjadi maupun harapan untuk masa depan.16 Metode ini 

merupakan sebagai metode utama untuk memperoleh data mengenai 

persepsi masyarakat dan siswa terhadap implementasi full day school 

di SMP Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni Pekalongan. 

b. Observasi  

Adapun obyek observasi dalam penelitian ini terdiri atas tiga 

komponen yaitu 1) Place, tempat observasi pada penelitian dilakukan 

di SMP Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni Pekalongan. 2) 

Actor, adalah orang-orang yang ikut campur dalam proses observasi 

ini diantaranya, kepala sekolah, guru, serta bagian kurikulum sekolah 

(wakil kepala kurikulum). 3) Activites, adapun kegiatan belajar 

mengajar serta aktifitas siswa.17 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sekumpulan data yang terdapa 

dicatatan, transkip buku, surat kabar, majalah, artikel, notulen rapat, 

agenda dan sebagainya.18 Maka peneliti mengunakan metode ini untuk 

memperoleh data fisik tentang kondisi SMP Muhammadiyah 

Pekajangan Kedungwuni Pekalongan secara umum yang mencakup 

sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni 

                                                           
16 M. Dhunaidi Ghony dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: AR-RUZZ Media, 

2012), hlm.163-164. 

17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bumi 

Rineka Cipta, 2006), hlm. 134.  

18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bumi 

Rineka Cipta, 2006), hlm. 213.  
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Pekalongan, visi dan misi serta metode dokumtasi, kemudian peneliti 

mempelajari isi arsip (data) atau dokumen yang berasal dari sekolah 

yang berisi mengenai penerapan sistem full day school di SMP 

Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni Pekalongan. 

4. Teknik Analisis Data  

Setelah penulisan menemukan dan mengumpulkan data yang 

bersifat kualitatif kemudian tahap selanjutnya adalah menganalisis data. 

Analisis data merupakan proses penyususnan data berdasarkan 

pemahaman peneliti atas data yang diperoleh dari hasil.19 Setelah 

pengumpulan data selesai maka langkah mengembangkan analisisnya 

sendiri berdasarkan analisis deskriptif kualitatif. 

Mengenai analisis ketiga alur yang terjadi secara bersamaan 

menurut Miles & Huberman tersebut secara lebih lengkapnya adalah 

sebagai berikut: 20 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Penyerdanaan data 

kualitatif bisa dilakukan melalui pemilihan data yang sesuai serta 

menggunakan ringkasan singkat guna mengelompokkan dalam hal 

yang lebih luas. Reduksi data biasanya digunakan untuk penelitian 

kualitatif. Sebagaiamana peneliti itu sendiri sudah merencanakan hal-

                                                           
19 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan Positivistik, Rasional, 

Phenomenologik dan Realisme Metaphisik Telaah Studi Telles dan Penelitian Agama, Cet. VII, 

(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), hlm. 104.  

20 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta: Universitas Indonesia Press, 

1992, hlm. 16. 
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hal yang akan diteliti samapi proses pengumpulan data yang dianggap 

cukup untuk dijadikan laporan sebagai hasil penelitian. 

Kemudian peneliti akan merangkum dan mengelompokkan 

beberapa hal pokok sehingga peneliti dapat fokus pada tema penelitian 

yaitu tentang persepsi masyarakat dan siswa terhadap implementasi 

full day school (FDS) di SMP Muhammadiyah Pekajangan 

Kedungwuni Pekalongan.  

2. Penyajian Data 

Dalam penyajian data biasanya dilakukan penelitik untuk 

menarik kesimpulan berdasarkan dari sekumpulan informasi yang 

didapat. Kemudian peneliti melanjutkan ke proses selanjutnya atau 

menarik kesimpulan ulang berdasarkan saran atau analisis yang 

sedang dilihat apakah mempunyai nilai guna dalam hasil dari 

penyajian data tersebut. 

Setelah melaksanakan penelitian di SMP Muhammadiyah 

Pekajangan mengenai persepsi masyarakat dan siwa terhadap 

implementasi full day school (FDS), maka data yang sudah didapatkan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil akhir penelitian. Dimana 

peneliti akan meninjau ulang tulisannya pada catatan lapangan yang 

diselidiki maupun menulis suatu pemikiran yang terlintas dalam 

pikiran.  
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Bagian ini tahap penarikan kesimpulan merupakan hal penting 

dalam penulisan skripsi. Tahap penarikan kesimpulan berdasarkan 

data yang didapat dari hasil penelitian di SMP Muhammadiyah 

Pekajangan Kedungwuni Pekalongan mengenai persepsi masyarakat 

dan siswa terhadap implementasi full day school. 

Gambar bagan model analisis data interaktif Miles dan 

Huberman dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan Data Penyajian Data 

 

Reduksi Data 
Verifikasi / 

Penarikan 

Kesimpulan 
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G. Sistematika Penulisan 

Bab I : pendahuluan. Dalam bab ini terbagi menjadi tujuh sub bab 

yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II : merupakan landasan teori. Landasan teori ini membahas 

tentang kajian pustaka. Pertama membahas full day school,  meliputi: 

pengertian full day school dan tujuan pembelajaran full day school. Kedua 

membahas tentang persepsi meliputi: pengertian persepsi, syarat-syarat 

terjadinya persepsi, dan faktor yang mempengaruhi persepsi. 

Bab III : laporan hasil penelitian, bab ini membahas tentang 

Implementasi sistem full day school, meliputi: pertama kondisi umum SMP 

Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni Pekalongan, yang meliputi: 

sejarah dan perkembangan sekolah, profil sekolah, visi misi sekolah, tujuan 

sekolah dan kurikulum. Kedua, implementasi sistem full day school di SMP 

Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni Pekalongan. Ketiga persepsi 

masyarakat dan siswa terhadap imlementasi full day school di SMP 

Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni Pekalongan. Keempat, faktor 

pendukung dan penghambat dalam implementtasi sistem full day school di 

SMP Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni Pekalongan. 

Bab IV : bab ini berisi analisis implementasi full day school di SMP 

Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni Pekalongan. Dalam bab ini akan 

membahas tiga sub bab meliputi: pertama, analisis implementasi sistem full 
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day school di SMP Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni Pekalongan. 

Kedua, analisis persepsi masyarakat dan siswa terhadap implementasi 

sistem full day school di SMP Muhammadiyah Pekajangan Kedungwuni 

Pekalongan. Ketiga analisis faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi full day school di SMP Muhammadiyah Pekajangan 

Kedungwuni Pekalongan.  

Bab V : penutup yang berisi simpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah dilakukan penelitian tentang Persepsi Masyarakat dan Siswa 

terhadap Implementasi full day school di SMP Muhammadiyah Pekajangan 

Kedungwuni Pekalongan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi sistem full day school di SMP Muhammadiyah Pekajangan 

cukup baik. Dilihat dari perencanaan program full day school terlaksana 

dengan baik, sarana dan prasarana yang memadai serta sumber daya 

manusia yang berkualitas. Pelaksanaan program pembelajaran yang 

tertata dengan baik, program pembiasaan pendidikan karakter dan 

program pengembangan diri seperti ekstrakurikuler dan peminatan yang 

sudah sesuai dengan minat siswa. Evaluasi hasil belajar termasuk dalam 

kategori baik yaitu sebagian besar nilai akademik siswa di atas KKM, 

prestasi di bidang ekstrakurikuler dan menerapkan pendidikan karakter di 

lingkungan masyarakat.  

2. Persepsi masyarakat terhadap implementasi full day school di SMP 

Muhammadiyah, mayoritas setuju dengan diberlakukanya sistem full day 

school. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh orangtua siswa 

dirumah dengan implementasi full day school di SMP Muhammadiyah 

Pekajangan, mayoritas anak merasa tidak terbebani. Karena mereka lebih 

memanfaatkan waktunya untuk belajar disekolah. Sedangkan persepsi 

siswa terhadap implementasi full day school di SMP Muhammadiyah, 
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mayoritas setuju dengan diberlakukanya sistem full day school. Karena 

dalam sistem full day school tentunya mempunyai peranan dan manfaat 

yang baik untuk siswa tersebut. Adapun siswa yang merasa terbenani 

dengan adanya implementasi full day school di SMP Muhammadiyah 

Pekajangan. Karena capek dan kurang waktu bermain sama teman-teman 

waktu sore hari. Selain itu juga siswa merasa terbebani saat awal 

pembelajaran dengan implementasi sistem full day school tapi seiring 

dengan berjalannya waktu siswa mulai terbiasa dengan implementasi 

sistem full day school di SMP Muhammadiyah Pekajangan.  

3. Faktor pendukung implementasi full day school di SMP Muhammadiyah 

Pekajangan antara lain sumber daya manusia, kurikulum, yayasan yang 

menaungi lembaga, serta orangtua dan siswa. Sedangkan faktor 

penghambat implementasi full day school antara lain: keterbatasan sarana 

prasarana dan guru yang tidak profesional 

 

B. Saran 

Setelah hasil penelitian disimpulkan, peneliti akan memberikan saran-

saran bagi program full day school di SMP Muhammadiyah Pekajangan 

berdasarkan temuan penelitian. Bagi perkembangan teori maupun praktik 

bidang yang diteliti. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

a. Tetap semangat dalam pembelajaran yang cukup lama yaitu dari pagi 

hingga sore hari. 
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b. Sempatkan waktu untuk sarapan pagi guna asupan gizi untuk 

mencadangkan tenaga agar bisa tetap konsentrasi dalam mengikuti 

pembelajran. 

c. Displin waktu baik dalam hubungan tata terib sekolah maupun displin 

waktu dalam beribadah. 

2. Bagi guru 

a. Mampu inovatif dan  kreatif  dalam metode pemeblajaran agar tidak 

membosakankan siswa. 

b. Mampu mengelola kelas agar siswa tidak merasa jenuh karena 

pembelajaran dari pagi samapi sore hari. 

c. Mampu meningkatkan semangat siswa dalam belajar mengajar agar 

tidak monoton dan membosankan siswa. 

3. Bagi sekolah 

a. Perlu adanya makanan tambahan atau cemilian untuk mengembalikan 

tenaga siswa dan guru dalam pembelajaran yang cukup lama. 

b. Dengan adanya tambahan cadangan air yang digunakan guru maupun 

siswa untuk kebutuhan-kebutuhan lainnya seperti untuk melaksanakan 

wudhu shalat dhuha, shalat dzuhur, dan salat asar tentunya masih 

banyak lagi kebutuhan-kebutuhan pokok siswa maupun guru tersebut.  

c. Pada program kelas peminatan perlu adanya penampilan khusus yang 

extra bertujuan untuk mencapai hasil yang maksimal sesuai yang 

diharapkan. 
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d. Dengan adanya program full day school tentunya diharapkan mampu 

mengalami perubahan yang cukup signifikan. Perubahan tersebut 

dapat dilihat dari karakter siswa baik itu akhlak maupun kedisiplinan 

di SMP Muhammadiyah Pekajangan.  
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Full Day School terdapat kelas peminatan Bahasa Jepang 
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Transkip Hasil Observasi 

 

Tempat   : SMP Muhammadiyah Pekajangan 

Hari/Tanggal   : Senin 12 Oktober 2020 dan Jum’at 16  Oktober 2020  

 

 Observasi ini untuk mengamati beberapa faktor pendukung dan 

penghambat implementasi full day shool di SMP Muhammadiyah Pekajangan. 

Saat itu saya berkunjung ke SMP Muhammadiyah Pekajangan hari senin dan 

jumat jam 10 pagi. Disana saya bertemu dengan Bapak Rizano selaku Kepala 

Sekolah. Kemudian beliau mengajak saya untuk berkeliling untuk melihat sarana 

prasarana yang menunjang keberhasilan sistem full day shool. Selain itu saya juga 

mengamati faktor-faktor pendukung dan penghambat lainnya dalam implementasi 

sistem full day school. 
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Transkip Hasil Observasi 

 

Tempat   : SMP Muhammadiyah Pekajangan 

Hari/Tanggal   : Jum’at 2 November 2020 

 

Observasi ini dilakukan untuk mengamati aktifitas keseharian, suasana 

belajar dan proses belajar siswa SMP Muhammadiyah Pekajangan. Pada waktu itu 

jam menunjuk pukul 6.15, para siswa sudah bersiap untuk melakukan aktifitas 

pagi di sekolah. Aktifitas pagi meliputi tadarus, kultum, sholat dhuha dan 

muraja’ah. Untuk hari senin pukul 07.00 dilaksanakan upacara. Selanjutnya pukul 

08.00-09.00 mulai kegiatan belajar mengajar. Setelah itu pukul 09.00-09.30 

menunjukan jam itirahat. Kemudian dilanjut lagi jam pembelajaran pukul 09.30-

11.40. Selanjutnya pukul 11.40-01.00 jam istirahat dan melaksanakan sholat 

duhur berjama’ah. Setelah itu pukul 01.00-04.00 dilanjut jam pembelajaran. 

Sebelum pulang, pukul 04.00 siswa diwajibkan melaksanakan sholat ashar 

berjama’ah dan pulang. 

Sedangkan untuk hari juma’at alokasi waktu sama dengan hari senin-

kamis. Akan tetapi pulang lebih awal yaitu pukul 11.00. kemudian untuk hari 

sabtu pelaksanaan kegiatan belajar dari pukul 06.15-11.00. Selanjutnya pukul 

11.00-02.00 siswa mengikuti ekstrakulikur yang dipilih dan diminati. 
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